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Abstrak 

Penyuluhan hukum merupakan suatu kegiatan yang penting untuk meningkatkan pemahaman 

masyarakat terhadap aspek-aspek hukum yang berlaku, khususnya yang berkaitan dengan pengelolaan 

sumber daya alam. Hutan mangrove di Desa Pasar Rawa, Kecamatan Gebang, Kabupaten Langkat, 

memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai objek wisata. Namun, untuk mengelola potensi 

ini secara berkelanjutan dan berkeadilan, perlu adanya pemahaman yang mendalam mengenai aspek 

hukum perizinan. Penyuluhan ini bertujuan untuk memberikan edukasi kepada masyarakat dan 

pemangku kepentingan lainnya mengenai regulasi, prosedur, dan pentingnya perizinan dalam 

pengelolaan wisata hutan mangrove. Melalui metode penyuluhan yang interaktif, diharapkan peserta 

dapat mengaplikasikan pengetahuan yang didapat dalam pengelolaan wisata sehari-hari, 

mengembangkan sikap yang bertanggung jawab, dan berkolaborasi dengan berbagai pihak untuk 

memastikan pengelolaan wisata hutan mangrove yang berkelanjutan dan berkeadilan. 

Kata Kunci : Penyuluhan Hukum, Perizinan Wisata, Pengelolaan Hutan Mangrove 

 

Abstract 

Legal outreach is an important activity to enhance public understanding of the applicable legal aspects, 

especially those related to natural resource management. The mangrove forest in Pasar Rawa Village, 

Gebang Subdistrict, Langkat District, has great potential to be developed as a tourist attraction. 

However, to manage this potential sustainably and equitably, a deep understanding of legal aspects of 

licensing is necessary. This outreach aims to educate the community and other stakeholders about 

regulations, procedures, and the importance of licensing in the management of mangrove forest 

tourism. Through interactive outreach methods, participants are expected to apply the knowledge 

gained in daily tourism management, develop a responsible attitude, and collaborate with various 

parties to ensure the sustainable and equitable management of mangrove forest tourism. 

Keywords: Legal Outreach, Tourism Licensing, Mangrove Forest Management 

 

PENDAHULUAN 

Desa Pasar Rawa, sebuah permata tersembunyi di Kabupaten Langkat, memiliki potensi alam yang 

luar biasa, khususnya hutan mangrove yang menjanjikan sebagai destinasi wisata. Dengan populasi 

sekitar 2000 jiwa, kebanyakan penduduk desa ini berprofesi sebagai petani, nelayan, atau pedagang. 

Mereka hidup di lingkungan tropis dengan iklim yang hangat, merasakan hembusan angin segar dari 

sungai-sungai yang melintasi desa. 

Infrastruktur di Desa Pasar Rawa sedang berkembang pesat, termasuk sekolah, tempat ibadah, 

puskesmas, dan pasar tradisional. Jaringan listrik dan akses internet yang memadai menjadi bukti 

kemajuan yang terus menerus. Potensi alam desa ini sangat beragam, mulai dari pertanian dan 

perikanan hingga wisata, dengan unggulan produk lokal seperti semangka, sawit, dan hasil laut. 

Potensi Desa 

1. Tanah: Lahan subur di Desa Pasar Rawa memungkinkan pertanian yang berkembang, dengan 

tanaman seperti sawit, semangka, melon, padi, dan cabai. 

2. Sungai: Sungai-sungai di desa ini tidak hanya menjadi sumber penghidupan, tapi juga potensi 

wisata. Kelompok KTH banyak yang mencari ikan, udang, dan kepiting di sungai ini. 

3. Potensi Sosial: Masyarakat Desa Pasar Rawa sangat bersatu dalam kerja sama. Gotong royong 

menjadi kegiatan rutin yang memperkuat ikatan sosial, ditambah dengan penghormatan terhadap 

adat istiadat. Organisasi seperti Karang Taruna berperan aktif dalam pengembangan sosial. 
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4. Potensi Masyarakat: Di bidang olahraga, khususnya sepak bola, anak-anak Desa Pasar Rawa 

menunjukkan bakat luar biasa. Selain itu, potensi lain termasuk perternakan udang yang signifikan. 

5. Potensi Ekonomi: Produk unik seperti keripik ikan baronang, yang diproduksi oleh ibu-ibu anggota 

KTH Penghijauan Maju Bersama, menunjukkan inovasi dan kemandirian ekonomi masyarakat. 

Infrastruktur Dan Fasilitas 

1. Jembatan: Membuka akses ke wisata mangrove dan memudahkan transportasi. 

2. Pusat Kesehatan Desa (Puskesdes): Menyediakan layanan kesehatan dasar untuk masyarakat. 

3. Tempat Ibadah: Masjid, mushola, dan gereja yang terawat baik. 

4. Sekolah: Fasilitas pendidikan yang memadai, meskipun masih ada kekurangan di tingkat SMP dan 

SMA. 

Desa Pasar Rawa menghadapi tantangan dalam mengelola potensi wisata hutan mangrovenya, 

terutama dalam aspek profesionalisme, stres kerja, dan kejelasan peran dalam kelompok tani. 

Peningkatan kualitas berdasarkan kebutuhan aktivitas menjadi penting untuk mengurangi stres dan 

meningkatkan efisiensi kerja. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan penyuluhan hukum dan sosialisasi mengenai 

pentingnya pemahaman tentang aspek hukum perizinan dalam pengelolaan potensi wisata hutan 

mangrove di Desa Pasar Rawa. Penyuluhan ini akan menjadi landasan bagi masyarakat untuk 

mengoptimalkan potensi alam mereka secara legal dan berkelanjutan. 

Fokus utama adalah memberikan pemahaman mendalam kepada kelompok tani tentang perizinan 

dalam mengelola lahan mangrove menjadi tempat wisata. Ini termasuk memahami regulasi, prosedur 

perizinan, serta pentingnya pengelolaan yang berkelanjutan dan bertanggung jawab. 

Tujuan utama dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk: 

1. Meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang pentingnya aspek hukum dalam 

pengelolaan potensi wisata. 

2. Memberikan edukasi dan pelatihan kepada kelompok tani dan stakeholder terkait untuk 

mengelola sumber daya alam secara berkelanjutan dan bertanggung jawab. 

3. Membangun kerjasama dan koordinasi antar warga, pemerintah desa, dan stakeholder lain 

dalam pengelolaan wisata hutan mangrove. 

Kegiatan ini diharapkan dapat membawa dampak positif dalam peningkatan kualitas hidup dan 

perekonomian masyarakat Desa Pasar Rawa, sekaligus menjaga kelestarian lingkungan alam sekitar. 

  

METODE 

Dalam pengabdian masyarakat ini, tim melaksanakan serangkaian kegiatan yang terorganisir dan 

berfokus pada edukasi hukum bagi masyarakat Desa Pasar Rawa. Pertama, tim melakukan persiapan 

intensif, termasuk koordinasi dengan lembaga terkait dan pengumpulan data melalui observasi serta 

wawancara, untuk memahami kebutuhan komunitas secara mendalam. Kemudian, dilakukan sesi 

penyuluhan hukum yang meliputi ceramah, presentasi, diskusi, dan sesi tanya jawab. Ini bertujuan 

untuk mengedukasi kelompok tani tentang aspek hukum dalam pengelolaan wisata hutan mangrove. 

Selain itu, kegiatan ini melibatkan partisipasi aktif dari komunitas, khususnya kelompok tani, dalam 

diskusi dan latihan praktis. Evaluasi dilakukan setelah sesi penyuluhan untuk menilai efektivitas 

program dan membuat penyesuaian yang diperlukan. Pendekatan ini dirancang untuk memastikan 

bahwa komunitas tidak hanya menerima informasi, tetapi juga mengembangkan keterampilan dan 

sikap yang diperlukan untuk pengelolaan wisata yang bertanggung jawab dan berkelanjutan. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian masyarakat yang dilakukan di Desa Pasar Rawa, dengan fokus pada penyuluhan 

hukum mengenai aspek perizinan dalam pengelolaan wisata hutan mangrove, memberikan hasil yang 

signifikan dalam peningkatan pemahaman dan kesadaran hukum di kalangan masyarakat. Melalui 

serangkaian kegiatan edukatif yang melibatkan ceramah, presentasi, diskusi, dan sesi tanya jawab, 

masyarakat Desa Pasar Rawa, khususnya kelompok tani, mendapatkan wawasan mendalam tentang 

pentingnya perizinan dan regulasi lingkungan dalam pengelolaan sumber daya alam. 

Pentingnya pemahaman aspek hukum perizinan bagi masyarakat Desa Pasar Rawa tercermin dari 

peningkatan minat dan partisipasi mereka dalam proses perizinan. Sebelumnya, banyak di antara 

mereka yang tidak menyadari pentingnya perizinan dalam mengelola sumber daya alam secara 

berkelanjutan. Penyuluhan ini berhasil mengubah perspektif mereka, dimana mereka mulai mengerti 

bahwa perizinan bukan sekedar formalitas administratif, melainkan juga sebagai alat pengelolaan 

sumber daya alam yang bertanggung jawab. 
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Gambar 1. Dokumtasi Kegiatan 

 

Melalui penyuluhan ini, masyarakat Desa Pasar Rawa juga belajar tentang dampak pengelolaan 

sumber daya alam yang tidak berkelanjutan terhadap lingkungan dan kehidupan sosial ekonomi 

mereka. Mereka memahami bahwa pengelolaan wisata hutan mangrove yang bertanggung jawab tidak 

hanya menguntungkan dari segi ekonomi, tapi juga penting untuk menjaga kelestarian lingkungan. 

Selain itu, hasil dari pengabdian ini termasuk peningkatan keterampilan masyarakat dalam 

berinteraksi dan berkomunikasi dengan lembaga pemerintah dan instansi terkait lainnya. Mereka 

menjadi lebih proaktif dalam mencari informasi, bertanya, dan berdiskusi tentang perizinan dan 

regulasi yang berkaitan dengan pengelolaan wisata hutan mangrove. 

 

  
Gambar 2. . Dokumtasi Kegiatan 

 

Penyuluhan hukum ini juga memicu inisiatif masyarakat untuk lebih terlibat dalam proses 

pengambilan keputusan yang berkaitan dengan pengelolaan sumber daya alam di desa mereka. 

Masyarakat mulai menyadari bahwa mereka memiliki suara dan peran penting dalam pembangunan 

berkelanjutan di desa mereka, terutama dalam konteks pengelolaan wisata hutan mangrove. 

Namun, tantangan masih terdapat dalam aspek pemahaman masyarakat tentang aspek hukum yang 

lebih teknis. Meskipun ada peningkatan kesadaran, masih dibutuhkan upaya berkelanjutan untuk 

memastikan pemahaman mendalam dan aplikasi praktis dari pengetahuan hukum yang telah diberikan. 

 

 
Gambar 3. . Dokumtasi Kegiatan 

 

Pentingnya perizinan dalam mengelola hutan mangrove di Desa Pasar Rawa tidak bisa diabaikan. 

Perizinan berperan sebagai mekanisme kontrol yang memastikan bahwa pengelolaan hutan mangrove 

dilakukan sesuai dengan standar hukum dan lingkungan yang berlaku. Ini termasuk memastikan 
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bahwa kegiatan wisata tidak merusak ekosistem mangrove yang rentan dan menjaga keseimbangan 

ekologis. 

Regulasi yang terkait biasanya mencakup: 

1. Peraturan Lingkungan: Regulasi ini memastikan bahwa kegiatan di hutan mangrove tidak 

merusak lingkungan dan ekosistemnya. Ini termasuk pembatasan pada jenis kegiatan yang 

dapat dilakukan dan cara-cara pengelolaannya. 

2. Perizinan Usaha: Perizinan ini diperlukan untuk mengoperasikan kegiatan komersial seperti 

wisata mangrove, memastikan bahwa bisnis yang dijalankan sesuai dengan hukum lokal dan 

nasional. 

3. Peraturan Zonasi: Peraturan ini mengatur penggunaan lahan dan area mana yang dapat 

dikembangkan untuk pariwisata, serta area yang harus dijaga untuk konservasi. 

4. Regulasi Keselamatan dan Kesehatan: Ini bertujuan untuk menjaga keselamatan pengunjung 

dan pekerja, serta memastikan standar kesehatan dalam pengelolaan wisata. 

Memahami dan mematuhi regulasi ini tidak hanya penting untuk kepatuhan hukum, tetapi juga 

untuk menjaga keberlanjutan lingkungan dan manfaat ekonomi jangka panjang bagi masyarakat Desa 

Pasar Rawa. Penyuluhan hukum dalam konteks ini membantu masyarakat untuk mengidentifikasi dan 

memenuhi persyaratan perizinan yang relevan, serta memahami tanggung jawab mereka dalam 

menjaga kelestarian hutan mangrove. 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan dari pengabdian masyarakat di Desa Pasar Rawa adalah pentingnya pemahaman dan 

kepatuhan terhadap perizinan dan regulasi hukum dalam pengelolaan hutan mangrove. Penyuluhan 

hukum telah meningkatkan kesadaran masyarakat tentang dampak ekologis dan ekonomi dari 

pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan. Masyarakat menjadi lebih proaktif dan 

bertanggung jawab dalam pengelolaan wisata hutan mangrove, dengan penekanan pada pentingnya 

perizinan sebagai alat kontrol dan perlindungan lingkungan. Upaya ini tidak hanya memastikan 

kepatuhan hukum, tetapi juga menjamin keberlanjutan ekologis dan manfaat ekonomi jangka panjang 

untuk masyarakat Desa Pasar Rawa. 

 

SARAN 

Saran untuk pengabdian masyarakat di Desa Pasar Rawa adalah: 

1. Pendidikan Berkelanjutan: Mengadakan sesi edukasi lebih lanjut untuk memperdalam 

pemahaman masyarakat tentang aspek hukum yang lebih kompleks. 

2. Kolaborasi dengan Pemerintah: Meningkatkan kerja sama dengan pemerintah lokal untuk 

mendapatkan dukungan dan sumber daya tambahan. 

3. Pemberdayaan Masyarakat: Mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam proses 

pengambilan keputusan dan pengelolaan wisata hutan mangrove. 

4. Pemantauan dan Evaluasi: Melakukan pemantauan dan evaluasi secara berkala untuk 

memastikan efektivitas penyuluhan dan mengidentifikasi area yang memerlukan peningkatan. 

5. Penggunaan Teknologi: Mengintegrasikan teknologi dalam proses penyuluhan untuk 

meningkatkan jangkauan dan efektivitas edukasi. 
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sukses. Kami menghargai setiap usaha, wawasan, dan komitmen yang telah ditunjukkan, yang 

bersama-sama membawa dampak positif bagi pengelolaan hutan mangrove di Desa Pasar Rawa. 
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